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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan 

dalam BAB IV, maka diambil kesimpulan dan saran yang 

berhubungan dengan “Analisis pendayagunaan zakat 

produktif dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi 

umat di Lazismu Kudus.” Yaitu sebagai berikut, 

1. Pendayagunaan zakat produktif dalam meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi umat di Lazismu Kudus, yaitu 

zakat yang di berikan bersifat produktif, arti lainnya 

yaitu zakat yang bisa dikembangkan lebih lanjut atau 

zakat yang menghasilkan manfaat atau hasil. Zakat 

produktif di Lazismu Kudus adalah memberikan uang 

modal atau memberikan barang secara langsung. 

Mustahik yang wajib menerima zakat syaratnya adalah 

salah satu golongan 8 asnaf yaitu fakir, miskin, amil, 

gharim, muallaf. Riqab, sabilillah , dan ibnu sabil, 

umurnya yang masih produktif, mempunyai keturunan, 

serta membuat proposal tentang pengajuan bantuan 

usahanya. 

2. Efektifitas pendayagunaan zakat produktif dalam 

meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat di 

Lazismu Kudus yaitu pertama, persiapan tim yaitu 

tidak efektif kurangnya jumlah amil yang tidak 

memenuhi persyaratan jumlah amil yang di jelaskan di 

UU nomor 23 tahun 2011, dan kurang keaktifan semua 

anggota amil di LAZISMU Kabupaten Kudus. Kedua, 

pendampingan yaitu tidak efektif, karena kurangnya 

amil mengakibatkan kurangnya pendampingan dari 

Lazismu ke mustahik. Ketiga, pengawasan yaitu tidak 

efektif karena tidak adanya pengawasan yang rutin di 

lakukan Lazismu kudus kepada mustahik, dalam hal ini 

belum dikatagorikan efektif. Keempat, perubahan 

hidup mustahik setelah mendapatkan bantuan zakat 
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produktif dari Lazismu Kudus, Ibu Eni, Bapak Yiyin, 

Sri Wahyuni belum mengalami perubahan mustahik 

mnjadi muzakki. 

3. Solusi dari ketidak efektivitas pendayagunaan zakat 

produktif dalam program pemberdayaan ekonomi umat 

adalah pertama, menambahkan jumlah amil dan 

diusahakan amil yang telah ada aktif di lembaga. 

Kedua, pihak Lazismu membuat jadwal rutin untuk 

pendampingan dan pengawasan ke mustahik setelah 

mendapatkan bantuan tersebut. Ketiga, memberikan 

pelatihan kepada mustahik agar memiliki skill dan 

tidak menjadi hambatan dalam usahanya nanti. 

 

B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka selanjutnya peneliti menyampaikan 

beberapa saran yang kiranya dapat memberi manfaat 

kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. 

1. Amil Lazismu Kudus disarankan agar optimalisasi 

SDM dan pembagian tugas  yang jelas. 

2. baik dalam penjaringan calon anggota yang 

berkompeten dalam bidang zakat ataupun 

mengupgrade SDM yang telah ada , atau dengan 

pelatihan maupun pendidikan amil. 

3. Mustahik yang telah mendapatkan bantuan dari 

Lazismu Kudus harus mengembangangkan lagi 

usahanya untuk maju dan luas dikenal masyarakat yang 

tidak hanya di sekitar saja. 

4.  

C. Penutup 

Segala puji milik Allah SWT, Tuhan semesta 

sekalian alam. Dengan pertolongan Allah yang Maha 

Tinggi dan Maha Agung yang senantiasa melimpahkan 

rahmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga 

memungkinkan bagi peneliti untuk menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. Tak lupa rahmat serta salam sejahtera 
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semoga tetap dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan 

pengikutnya. 

Penulis menyadari betul bahwa dalam penulisan 

karya ilmiah ini banyak kekurangan dan keterbatasan ilmu 

yang dimiliki. Kekurangan dan kekhilafan sebagai 

manusia menyadarkan penulis atas kekurang sempurnaan 

skripsi ini. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati 

memohon kepada pembaca untuk memberikan kritik yang 

membangun dan saran-saran dalam upaya penyempurnaan 

skripsi ini. 


